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ABSTRAK

Formalin adalah larutan 37% formaldehida dalam air, yang biasanya mengandung 10 sampai 15 persen metanol untuk mencegah polimerisasi. Formalin diklasifikasikan sebagai pembunuh hama (desinfectant) dan pengawet spesimen (fiksatif). Formalin merupakan zat pengawet terlarang yang paling banyak disalahgunakan untuk produk pangan oleh produsen makanan yang tidak bertanggung jawab sebagai pengawet makanan seperti mie basah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi formalin pada mie basah dan melihat kadar formalin pada mie basah yang diperoleh dari pasar Peunayong Kota Banda Aceh.

Penelitian ini bersifat deskriptif. Metode yang digunakan adalah spektrofotometri visibel. Objek penelitian adalah mie basah di Pasar Peunayong Kota Banda Aceh sebanyak 3 sampel kemudian dilakukan pengujian. Menurut hasil uji fisik selama 3 hari penyimpanan sampel mie basah tidak memenuhi persyaratan. Pengujian kualitatif yang meliputi uji menggunakan reagen test kit, pereaksi schryver, pereaksi KMnO4 dan pereaksi schiff diperoleh hasil keseluruhan sampel negatif mengandung formalin. Pada pengujian kuantitatif untuk penetapan kadar formalin menggunakan alat Spektroquant Prove 300 diperoleh hasil keseluruhan sampel tidak memenuhi syarat dengan konsentrasi formalin pada Sampel Mie A 0,7433 mg/liter; Sampel Mie B 0,8433 mg/liter; dan Sampel Mie C 0,8766 mg/liter. 

Kesimpulan penelitian ini adalah keseluruhan sampel mengandung senyawa formalin dan sampel dinyatakan tidak layak konsumsi karena tidak sesuai dengan Standar Mutu Mie Basah (SNI 2987-2015).
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ABSTRACT

Formalin is a 37% formaldehyde solution in water, which typically contains 10 to 15 percent methanol to prevent polymerization. Formalin classified as Pest killers (desinfectant) and preservatives specimen (fixative). Formalin is the most widely abused illicit preservative for food products by food producers who are not responsible as foods preservatives such as wet noodles. This research aimed to detect formalin on wet noodles and see the formalin rate on wet noodles obtained from the Peunayong market of Banda Aceh.

This research was descriptive. The method used was Visible spectrophotometry. The research object was wet noodles in the Peunayong market of Banda Aceh in 3 samples and then conducted testing. According to the physical test results for 3 days the sample storage of wet noodles does not meet the requirements. Qualitative testing including tests using test kits, reagent Schryver, KMnO4 and a Schiff Reacaksi were obtained by the overall results of a negative sample containing formalin. In quantitative testing for determination of formalin levels using the Spectroquant tool Prove 300 obtained the overall results of the sample was not qualified with formalin concentrations in noodle samples A 0.7433 mg/liter; Sample Noodle B 0.8433 mg/liter; and sample noodles C 0.8766 mg/Liter. 

The conclusion of this research was the overall sample contained formalin compounds and the sample was not worth consumption because it was not in accordance with  the wet Noodle quality standard (SNI 2987-2015).
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